
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 
 

82 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari Terasing berangkat dari peristiwa lampau penata ketika adanya 

wabah virus Covid-19 dan juga penata merasakan sendiri bagaimana rasanya 

virus ini berada di dalam tubuh penata. Awal terciptanya gagasan atau ide 

penciptaan karya ini dikarenakan adanya keresahan dalam hati dan pikiran penata 

dengan kejadian atau musibah ini dan juga ingin menuangkan perasaan ini ke  

dalam bentuk karya tari. Proses penciptaan karya tari Terasing sangat 

memerlukan proses penghayatan rasa emosional disetiap adegannya untuk 

mendukung penyampaian cerita pada karya tari ini.  

Karya tari Terasing menggunakan metode dari Alma Hawkins dalam 

bukunya yang berjudul Creating Through Dance (1946), yang diterjemahkan oleh 

Y. Sumandiyo Hadi (1990) dengan judul “Mencipta Lewat Tari”. Hawkins 

menjelaskan bahwa metode penciptaan tari meliputi eksplorasi, improvisasi, dan 

komposisi. Memiliki susunan adegan didalamnya yang terdiri dari introduction, 

adegan 1, adegan 2, adegan 3 dan ending. Komposisi geraknya mengambil dari 

gerak-gerak yang bervolume besar seperti merentangkan tangan atau kaki, gerak 

memeluk, gerak saling bersentuhan dan gerak menyakiti diri sendiri.  

Karya tari Terasing merupakan sebuah koreografi kelompok dengan 6 

penari perempuan dan berdurasi 20.00 menit menggunakan tipe tari dramatik 

yang disajikan dalam bentuk pertunjukan langsung di Procenium Stage Jurusan 

Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Proses 

penciptaan karya tari ini dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan dengan 
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melewati 3 seleksi yaitu 1 seleksi proposal karya, 2 seleksi progress penciptaan 

karya. Dalam proses pembuatan karya tari Terasing ini banyak dampak positif 

baik bagi penata tari maupun pendukung-pendukung lainnya. Terlepas dari 

beberapa kendala yang terjadi selama proses penciptaan, penata merasa sangat 

bersyukur akan hal yang sudah terjadi. Hal ini sebagai evaluasi diri untuk 

kedepannya menjadi lebih baik untuk menyikapi kendala atau masalah yang 

datang. 
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